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            BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan aktivitas dakwah  yang 

dilakukan di masjid al-Mujahidin PT. Sarpatim  terbagi kedalam lima aktivitas 

dakwah, Taman Pengajian Al-Qur'an (TPA) Al-Mujahidin, aktivitas dakwah majelis 

taklim malam Jumat khusus bapak-bapak, aktivitas dakwah ibu-ibu yasinan Jumat 

sore, aktivitas dakwah Ikatan Remaja Masjid (IRMA) dan aktivitas dakwah 

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).   

Pelaksanaan aktivitas dakwah di masjid Al-Mujahidin selama pandemi covid-

19 dilakukan secara bertahap. Semua aktivitas dakwah terlaksana dengan mematuhi 

protokol kesehatan covid-19. Selanjutnya sebagai suatu proses penyampaian pesan 

dakwah, maka metode  yang digunakan adalah lisan dengan sasaran mad’u sesuai 

dengan aktivitas dakwah masing-masing.   

 Terdapat kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan aktivitas dakwah di 

Masjid Al-Mujahidin. Pertama kelebihan: Pengurus masjid Al-Mujahidin berperan 

sebagai fasilitator dan aktif dalam proses pelaksanaan aktivitas dakwah yang 

terselenggara di masjid A-Mujahidin. Kerjasama yang baik antara pengurus, 

masyarakat muslim (jemaah) dan tenaga kesehatan PT. Sarpatim dalam pencegahan 

covid-19 selama aktivitas dakwah berlangsung.  Kedua kekurangan: Kurangannya dai 

yang secara khusus berdakwah di masjid Al-Mujahidin. Kurangmya partisipasi 



84 
 

 
 

masyarakat muslim PT. Sarpatim terhadap aktivitas dakwah di masjid Al-Mujahidin. 

Metode dakwah pada pelaksanaan proses dakwah cendrung monoton.  

B. Saran  

   Berdasarkan hasil penelitian, maka izinkan peneliti menyampaikan saran tanpa 

mengurangi atas keberhasilan khususnya pengurus masjid Al-Mujahidin dan 

umumnya jemaah dalam melaksanakan aktivitas dakwah di masjid Al-Mujahidin. 

Saran dijelaskan sebagaimana penjelasan berikut: 

1)  Media dakwah di masjid AL-Mujahidin masih monoton, aktivitas dakwah 

terutama pada kegiatan majelis taklim malam Jumat dan aktivitas dakwah ibu-ibu 

yasinan. Selama peneliti melakukan observasi penelitian, metode yang digunakan 

saat pelaksanaan kedua aktivitas masih monoton dan kurang menarik perhatian 

mad’u. Alangkah baiknya jika metode yang digunakan selain menggunakan 

metode lisan, juga menggunakan media tulis gambar atau media suara seperti 

pembacaan maulid habsyi. Dimaksdukan agar jama’ah tidak bosan dan minat 

jama’ah semakin bertambah. 

2) kegiatan yasinan ibu-ibu sekiranya menambah metode untuk menarik minat 

mad'u dari kalangan ibu-ibu, dengan menggunakan metode lisan, seperti ceramah 

agama setelah pembacaan surat yasin. Yang tidak hanya dilakukan satu bulan 

sekali.  

3) Perlunya pengkaderan calon-calon da’i dan da’iyah untuk melanjutkan syiar 

Islam khususnya diwilayah PT. Sarpatim.  

4) Ikatan Remaja Masjid (IRMA) perlu kiranya membuat grub khusus remaja di 

wilayah PT. Sarpatim, demikian sebagai suatu metode yang bisa digunakan sesuai 
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perkembangan zamannya, untuk memudahkan sosialisasi kegatan-kegiatan 

remaja masjid  untuk lebih diketahui.  

5) Kepada masyarakat muslim wilayah PT. Sarpatim pada umumnya, untuk bisa 

menyertai kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh pengurus masjid Al-Mujahidin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




